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ABSTRAK 

Annas Fajarrina Peni Pinasti, 12101193160, Strategi Pemasaran 

Usaha Angkringan Dalam Meningkatkan Volume 

Penjualan Ditinjau Dari Hukum ekonomi Syariah (Studi 

Kasus Angkringan Jl. Ahmad Yani Kabupaten 

Nganjuk), Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, 

Jurusan Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 

Pembimbing:                   Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g., 

M.H.I.  

Kata Kunci: Strategi Pemasaran Usaha, Volume Penjualan, Hukum 

Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya persaingan yang 

semakin ketat dari usaha angkringan di wilayah Jl. Ahmad Yani 

Kabupaten Nganjuk, dalam mendorong kebutuhan konsumen dan 

positioning produk angkringan. Perubahan perilaku konsumen yang 

semakin modern dan sering memanfaatkan platform digital 

membutuhkan penyesuaian strategi pemasaran dan promosi serta 

saluran pemasaran yang relevan. Perluasan pangsa pasar melampaui 

lokasi saat ini juga mendorong penerapan strategi pemasaran untuk 

pengenalan merek yang lebih luas agar dikenal khalayak lebih 

banyak. 

Fokus penelitian tentang strategi pemasaran usaha angkringan 

ini adalah: 1) Bagaimana Strategi pemasaran usaha angkringan 

dalam meningkatkan volume penjualan di Jl. Ahmad Yani 

Kabupaten Nganjuk?. 2) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap srategi pemasaran usaha angkringan dalam 

meningkatkan volume penjualan di Jl. Ahmad Yani Kabupaten 

Nganjuk?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mendeskripsikan strategi pemasaran usaha angkringan dalam 

meningkatkan volume penjualan di Jl. Ahmad Yani Kabupaten 
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Nganjuk. 2) Untuk menganalisis tinjauan hukum ekonomi syariah 

terhadap srategi pemasaran usaha angkringan dalam meningkatkan 

volume penjualan di Jl. Ahmad Yani Kabupaten Nganjuk. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian field research dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

serta melalui pendekatan data empiris. Sumber penelitian ini diambil 

dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Strategi 

pemasaran usaha angkringan dalam meningkatkan volume penjualan 

di Jl. Ahmad Yani dari tiga angkringan yaitu Authentic, Wara Wiri, 

dan Kopi'ah Ireng secara umum telah menerapkan strategi pemasaran 

melalui konsep bauran pemasaran 9P yang terdiri dari Product, 

Price, Place, Promotion, Process, People, Physical Evidence, 

Payment, dan Packaging dengan cukup baik. Dalam strategi promosi 

online dengan jasa antar makanan menjadi faktor paling efektif 

dalam meningkatkan volume penjualan angkringan saat ini serta 

dapat meningkatkan daya tariknya, menjangkau lebih banyak 

pelanggan. 2) Tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap strategi 

pemasaran usaha angkringan dalam meningkatkan volume penjualan 

di Jl. Ahmad Yani secara umum telah sesuai prinsip kehalalan, 

keadilan, kesetaraan, kejujuran, transparansi, dan manfaat yang 

menjadi landasan bisnis syariah. Meski demikian, masih diperlukan 

perbaikan dalam hal konsistensi implementasi nilai-nilai syariah 

tersebut dalam setiap elemen operasional angkringan agar lebih 

optimal dan terus melakukan inovasi strategi pemasaran berbasis 

syariah, angkringan berpotensi sukses meraih pangsa pasar muslim 

yang lebih luas. 
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ABSTRACT 

Annas Fajarrina Peni Pinasti, 12101193160, Marketing Strategy of 

Angkringan Business in Increasing Sales Volume in 

Review of Sharia Economic Law (Case Study of 

Angkringan Jl. Ahmad Yani Nganjuk Regency), Sharia 

Economic Law Study Program, Sharia Department, Faculty 

of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, Supervisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g., 

M.H.I. 

Keywords: Business Marketing Strategy, Sales Volume, Sharia 

Economic Law. 

This research is motivated by the increasingly fierce 

competition from angkringan businesses in the Jl. Ahmad Yani area 

of Nganjuk Regency, in encouraging consumer needs and 

positioning angkringan products. Changes in consumer behavior that 

are increasingly modern and often utilize digital platforms require 

adjustments to marketing and promotion strategies and relevant 

marketing channels. The expansion of market share beyond the 

current location also encourages the implementation of marketing 

strategies for wider brand recognition to be recognized by a larger 

audience. 

The focus of research on the marketing strategy of this 

angkringan business is: 1) How is the marketing strategy of the 

angkringan business in increasing sales volume on Jl. Ahmad Yani 

Nganjuk Regency?. 2) How is the review of sharia economic law on 

the marketing strategy of the angkringan business in increasing sales 

volume on Jl. Ahmad Yani Nganjuk Regency?. The objectives of this 

research are: 1) To describe the marketing strategy of angkringan 

business in increasing sales volume on Jl. Ahmad Yani Nganjuk 

Regency. 2) To analyze the review of sharia economic law on the 
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marketing strategy of angkringan business in increasing sales volume 

on Jl. Ahmad Yani Nganjuk Regency. 

This research is a type of field research using descriptive 

qualitative research methods and through an empirical data approach. 

The sources of this research are taken from primary data sources and 

secondary data sources. Data collection techniques used in this 

research are in-depth interviews, observation, and documentation. 

The data analysis technique used is data condensation, data 

presentation, conclusion drawing. Meanwhile, to check the validity 

of the data using triangulation. 

The results of this study show that: 1) The marketing strategy 

of angkringan business in increasing sales volume on Jl. Ahmad 

Yani from three angkringan namely Authentic, Wara Wiri, and 

Kopi'ah Ireng in general has implemented a marketing strategy 

through the concept of 9P marketing mix consisting of Product, 

Price, Place, Promotion, Process, People, Physical Evidence, 

Payment, and Packaging quite well. In the online promotion strategy 

with food delivery services is the most effective factor in increasing 

the sales volume of angkringan at this time and can increase its 

attractiveness, reaching more customers. 2) The review of sharia 

economic law on angkringan business marketing strategies in 

increasing sales volume on Jl. Ahmad Yani has generally been in 

accordance with the principles of halalness, justice, equality, 

honesty, transparency, and benefits which are the foundation of 

sharia business. However, improvements are still needed in terms of 

consistency in the implementation of these sharia values in every 

element of angkringan operations to be more optimal and continue to 

innovate sharia-based marketing strategies, angkringan has the 

potential to succeed in reaching a wider Muslim market share. 
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َالملخص

اعخشاحٍضٍت حغٌٞن ششًت  ، 2ٖٔ٢ٕٓٔٔٓٔٔأٗظ كبصبسٌ٘ب بًٍ٘ بٍ٘بعخً ، 

كً ٓشاصؼت اُوبٕٗٞ الَهخصبدي  أٗضشٌ٘ضبٕ كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث

اُششػً )دساعت حبُت أٗضشٌ٘ضبٕ س. س. أحٔذ ٌبًٗ ٗضبٗضٞى 

سٌض٘غً(، بشٗبٓش دساعت اُوبٕٗٞ الَهخصبدي اُششػً، هغْ اُششٌؼت، 

اُششٌؼت ٝاُؼِّٞ اُوبٍٗٞٗت، صبٓؼت عٍذ ػًِ سحٔت اللّ ًٍِت 

 حُٞٞٗـبؿٞٗؾ، أُششف: د. هطب اُذٌٖ أٌببى، طٔ.اؽ، ّ.ٙ.ا

َ َالمفتاحية:  اُوبٕٗٞ. اعخشاحٍضٍت حغٌٞن الأػٔبٍ، حضْ أُبٍؼبث، الكلمات

 الَهخصبدٌبُششػً

اُذاكغ ٝساء ٛزا اُبحذ ٛٞ أُ٘بكغت اُششعت أُخضاٌذة ٖٓ ششًبث  

الأٗـشٌ٘ـبٕ كً ٓ٘طوت صَ أحٔذ ٌبًٗ كً ٓحبكظت ٗـبٗضٞى، كً دكغ احخٍبصبث 

أُغخٌٍِٜٖ ٝٝضغ ٓ٘خضبث الأٗـشٌ٘ـبٕ. حخطِب اُخـٍٍشاث كً عِٞى أُغخٌٍِٜٖ 

ٍت كً ًزٍش ٖٓ اُزٌٖ ٌخغٕٔٞ ببُحذارت أُخضاٌذة ٌٝغخخذٕٓٞ أُ٘صبث اُشهٔ

الأحٍبٕ إصشاء حؼذٌلاث ػِى اعخشاحٍضٍبث اُخغٌٞن ٝاُخشٌٝش ٝه٘ٞاث اُخغٌٞن راث 

اُصِت. ًٔب ٌشضغ اُخٞعغ كً اُحصت اُغٞهٍت خبسس أُٞهغ اُحبًُ ػِى ح٘لٍز 

اعخشاحٍضٍبث حغٌٞوٍت ُِخؼشف ػِى اُؼلآت اُخضبسٌت ػِى ٗطبم أٝعغ ٍُخْ اُخؼشف 

 .ػٍِٜب ٖٓ هبَ صٜٔٞس أًبش

حشًٍض اُبحذ ػِى اعخشاحٍضٍت اُخغٌٞن كً ٛزا اُؼَٔ اُخضبسي 

( ًٍق ًٛ الَعخشاحٍضٍت اُخغٌٞوٍت لأػٔبٍ الأٗضشٌ٘ضبٕ كً صٌبدة ٔالأٗـشٌ٘ـبٕ: 

( ًٍق ًٛ ٓشاصؼت ٕحضْ أُبٍؼبث كً ٓ٘طوت س. أحٔذ ٌبًٗ ٗضبٗضٞى سٌض٘غً؟ 

بٍ الأٗضشٌ٘ضبٕ هبٕٗٞ اُششٌؼت الإعلآٍت الَهخصبدي ػِى اعخشاحٍضٍت حغٌٞن أػٔ

كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث كً ٓ٘طوت س. أحٔذ ٌبًٗ ٗضبٗضٞى؟ أٛذاف ٛزا اُبحذ ًٛ: 

( ٝصق الَعخشاحٍضٍت اُخغٌٞوٍت ُلأػٔبٍ اُخضبسٌت كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث كً ٔ

( ححٍَِ ٓشاصؼت اُوبٕٗٞ الَهخصبدي اُششػً ٕٓ٘طوت س. أحٔذ ٌبًٗ ٗضبٗضٞى. 

أٗضشٌ٘ضبٕ كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث كً ٓ٘طوت س. ػِى اعخشاحٍضٍت حغٌٞن أػٔبٍ 

 .أحٔذ ٌبًٗ ٗضبٗضٞى

ٛزا اُبحذ ٛٞ ٗٞع ٖٓ اُبحٞد أٍُذاٍٗت ببعخخذاّ أعبٍُب اُبحذ 

اُ٘ٞػً اُٞصلً ٖٝٓ خلاٍ ٜٓ٘ش اُبٍبٗبث اُخضشٌبٍت. حؤخز ٓصبدس ٛزا اُبحذ ٖٓ 

بٍبٗبث أُغخخذٓت ٓصبدس اُبٍبٗبث الأٍُٝت ٝٓصبدس اُبٍبٗبث اُزبٌٗٞت. حوٍ٘بث صٔغ اُ

كً ٛزا اُبحذ ًٛ أُوببلاث أُخؼٔوت ٝأُلاحظت ٝاُخٞرٍن. أٓب حوٍ٘بث ححٍَِ 
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اُبٍبٗبث أُغخخذٓت كًٜ حٌزٍق اُبٍبٗبث، ٝػشض اُبٍبٗبث، ٝاعخخلاص اُ٘خبئش. 

 .ٝكً اُٞهج ٗلغٚ، ُِخحون ٖٓ صحت اُبٍبٗبث ببعخخذاّ اُخزٍِذ

الَعخشاحٍضٍت اُخغٌٞوٍت ( إٔ ٔأظٜشث ٗخبئش ٛزٙ اُذساعت ٓب ًٌِ: 

لأػٔبٍ الأٗضشٌ٘ضبٕ كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث كً شبسع أحٔذ ٌبًٗ ٖٓ رلارت 

أٗضشٌ٘ضبٕ ًٝٛ أصٍِت ٝاسا ٌٝشي ًٝٞبٍٚ إٌشٌ٘ش بشٌَ ػبّ هذ ٗلزث اعخشاحٍضٍت 

اُزي ٌخٌٕٞ ٖٓ أُ٘خش ٝاُغؼش  2pحغٌٞوٍت ٖٓ خلاٍ ٓلّٜٞ أُضٌش اُخغٌٞوً 

ت ٝالأشخبص ٝاُذٍَُ أُبدي ٝاُذكغ ٝاُخؼبئت ٝاُخـٍِق ٝأٌُبٕ ٝاُخشٌٝش ٝاُؼٍِٔ

بشٌَ صٍذ. كً اعخشاحٍضٍت اُخشٌٝش ػبش الإٗخشٗج ٓغ خذٓبث حٞصٍَ اُطؼبّ ًٛ 

اُؼبَٓ الأًزش كبػٍِت كً صٌبدة حضْ ٓبٍؼبث أٗضشا ٌشٌ٘ش كً ٛزا اُٞهج ٌٌٖٝٔ إٔ 

وبٕٗٞ الَهخصبدي ( إٕ ٓشاصؼت إُحضٌذ ٖٓ صبربٍخٜب ٝحصَ إُى أُضٌذ ٖٓ اُؼٔلاء. 

اُششػً ػِى اعخشاحٍضٍت حغٌٞن أػٔبٍ أٗضشٌ٘ضبٕ كً صٌبدة حضْ أُبٍؼبث كً 

شبسع أحٔذ ٌبًٗ ٌخٞاكن بشٌَ ػبّ ٓغ ٓببدا اُحلاٍ ٝاُؼذٍ ٝأُغبٝاة ٝاُصذم 

ٝاُشلبكٍت ٝاُلٞائذ اُخً ًٛ أعبط الأػٔبٍ اُخضبسٌت اُششػٍت. ٝٓغ رُي، لَ حضاٍ 

بث ٖٓ حٍذ الَحغبم كً ح٘لٍز ٛزٙ اُوٍْ اُششػٍت كً ٛ٘بى حبصت إُى إدخبٍ ححغٍ٘

ًَ ػ٘صش ٖٓ ػ٘بصش ػٍِٔبث أٗضشٌ٘ضبٕ ُخٌٕٞ أًزش ٓزبٍُت ٝالَعخٔشاس كً 

ابخٌبس اعخشاحٍضٍبث حغٌٞوٍت هبئٔت ػِى اُششٌؼت الإعلآٍت، كئٕ أٗضشٌ٘ضبٕ ُذٌٜب 

 اُوذسة ػِى اُ٘ضبط كً اُٞصٍٞ إُى حصت عٞهٍت أٝعغ ُِٔغٍِٖٔ.

 

 

 

 

 

 

 

 

 


